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ABSTRAK
Latar belakang: Gastritis merupakan suatu gangguan penyakit yang banyak diderita hampir seluruh masyarakat dunia. Hampir 60 persen penduduk di dunia menderita gastritis. Beberapa penyebab gastritis adalah terlalu banyak makanan pedas, asam, minuman beralkohol obat-obatan tertentu dengan dosis tinggi seperti aspirin dan golongan anti inflamasi non steroid (AINS), Infeksi bakteri/virus terutama Helicobacter pylori, anemia, penyakit ginjal, diabetes, rokok dan sebagainya. Metode Penelitian: Jenis penelitian ini menggunakan eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan one group pre test post test berlokasi di SMK YPKP dengan 30 responden berdasarkan simple random yang dilaksanakan pada Oktober 2020. Data diperoleh menggunakan kuesioner dan pendidikan kesehatan menggunakan media power point dan dianalisis menggunakan wilcoxom test.  Hasil penelitian: Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan pengetahuan siswa sebelum pendidikan kesehatan adalah baik 6 orang (20%), cukup 15 orang (50%) dan kurang 9 orang (30%). Kemudian sesudah pendidikan kesehatan dengan pengetahuan baik adalah 27 orang (90%), cukup 3 orang (10%) dan tidak ada responden yang berpengetahuan kurang. Kesimpulan: Pendidikan kesehatan terbukti efektif dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang gastritis dengan nilai p-value = 0.000 uji wilcoxon test
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ABSTRACT
Background : Gastritis is a disorder of disease which many suffered almost the whole of society the world . Nearly 60 percent of people in the world suffer from gastritis. Some of the causes of gastritis is too much food spicy , sour , drink alcoholic drugs particular with doses higher as aspirin and class of anti -inflammatory (NSAIDs ), infection of bacteria / viruses , especially Helicobacter pylori , anemia, diseases of kidney , diabetes, smoking and so on . Methods: This type of research is using experimental quasi ( quasi experimental ) with one group pretest posttest located in SMK YPKP with 30 respondents based on simple random were executed in October 2020. The data was obtained using questionnaires and education of health using media power point and analyzed using wilcoxom test . RESULTS: From the results of the research were conducted obtained knowledge of students before school health is good 6 (20%), enough 15 people (50%) and less than 9 people (30%) . Then after health education with good knowledge there are 27 people (90%), enough 3 people (10%) and there are no respondents who have less knowledge . Conclusion: Education Health proven effective and can improve the knowledge of students about gastritis with value p-value = 0.000 test Wilcoxon test 
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Pendahuluan
Gastritis merupakan suatu gangguan penyakit yang banyak diderita hampir seluruh masyarakat dunia. Hampir 60 persen penduduk di dunia menderita gastritis. Beberapa penyebab gastritis adalah terlalu banyak makanan pedas, asam, minuman beralkohol obat-obatan tertentu dengan dosis tinggi seperti aspirin dan golongan anti inflamasi non steroid (AINS), Infeksi bakteri/virus terutama helicobacter pylori, anemia, penyakit ginjal, diabetes, rokok dan sebagainya (Aminudin, 2017).
	Badan penelitian kesehatan dunia, WHO (2017), mengadakan tinjauan terhadap beberapa negara di dunia dan mendapatkan hasil persentase dari angka kejadian gastritis di dunia, di antaranya Inggris 22%, China 31%, Jepang 14,5%, Kanada 35%, dan Perancis 29,5%. Insiden dunia sekitar 1,8 - 2,1 juta dari jumlah penduduk setiap tahun. Insiden terjadinya gastritis di Asia Tenggara sekitar 583.635 dari jumlah penduduk setiap tahunnya. Prevalensi gastritis yang dikonfirmasi melalui endoskopi pada populasi di Shanghai sekitar 17,2% yang secara substantial lebih tinggi daripada populasi di barat yang berkisar 4,1% dan bersifat asimptomatik. Presentase dari angka kejadian gastritis di Indonesia didapatkan mencapai angka 40,8%.
	Angka kejadian gastritis di beberapa daerah di Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 274.396 kasus dari 238.452.952 jiwa penduduk berdasarkan profil kesehatan Indonesia tahun 2018, gastritis merupakan salah satu penyakit dari 10 penyakit terbanyak pada pasien inap di rumah sakit di Indonesia dengan jumlah 30.154 kasus (4,9%) (Depkes, 2012). Angka kejadian gastritis pada beberapa daerah di Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 274,396 kasus dari 238,452,952 jiwa penduduk. Didapatkan data bahwa di kota Surabaya angka kejadian Gastritis sebesar 31,2%, Denpasar 46%, sedangkan di Jawa Tengah angka kejadian infeksi cukup tinggi sebesar 79,6% (Riskesdas, 2013)
		Menurut profil kesehatan Jayapura tahun 2019, dengan data yang didapatkan dari puskesmas dan RS di kabupaten Jayapura, dengan jumlah kasus penyakit di kabupaten  Jayapura mencapai 10 kasus terbesar yang terjadi, dan gastritis berada pada urutan ke 5 dengan jumlah penderita sebanyak 10.689 jiwa. Angka kejadian gastritis pada beberapa daerah di papua cukup tinggi dengan prelevansi 154.452. jiwa penduduk. Berdasarkan profil kesehatan di Indonesia tahun 2018, merupakan salah satu penyakit dalam 12 penyakit terbanyak pada pasien. Rawat inap di rumah sakit di Papua dengan jumlah 27.134 penderita gastritis di Papua. 
		Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMK YPKP Sentani pada tanggal 24 Juni 2020 didapatkan data dari hasil wawancara via whatsApp yang dilakukan oleh peneliti kepada 11 siswa SMK YPKP, peneliti mendapat informasi dari 7 siswa memahami tentang apa itu gastritis, penyebab gastritis, dan tanda gejala gastritis.  Kemudian dari 4 lainnya belum terlalu memahami, bahkan di antara mereka ada yang pernah mengalami penyakit gastritis, dan bagi mereka sangat penting juga untuk belajar dan memahami tentang penyakit gastritis. Maka dalam hal  ini peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan tentang gastritis terhadap pengetahuan siswa di SMK YPKP Sentani Kabupaten Jayapura. dengan jumlah total keseluruhan siswa sebanyak 565 siswa, terdiri dari kelas X sebanyak 215, XI sebanyak 192, dan kelas XII sebanyak 158, dengan jurusan yang berbeda yaitu akutansi, keperawatan, multimedia dan administrasi perkantoran. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.
	Metodologi
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pre (one group pretest-postest) adalah sesuatu penelitian, perlakuan pada kelompok studi, tetapi sebelumnya sudah dilakukan pre test terlebih dahulu selanjutnya setelah perlakukan pada kelompok studi dilakukan post test kembali.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas XI semua jurusan di SMK YPKP Sentani dengan jumlah total jumlah keseluruhan sebanyak 192 siswa.
Besar sampel dalam penelitian ini menggunakan minimal sampel berjumlah 30 responden.   pengambilan sampel berdasarkan simple random, dimana akan dilakukan pada kelas XI di semua jurusan sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.
Terdapat 2 instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diataranya kuesioner karakteristik responden dan kuesioner pengetahuan tentang gastritis
Analisa data menggunakan uivariat dalam persentase dan bivariate menggunakan uji willcoxon test
Hasil Penelitian
1. Univariat
Dalam penyajian analisis univariat dibuat menggunakan tabel, diantaranya meliputi karakteristik responden seperti : Analisa univariat dalam penelitian ini umur, kelas, jurusan, jenis kelamin, tempat tinggal dan  riwayat sakit maag),  dan pengetahuan siswa – siswi tentang gastritis sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan.
	Tabel 1 Karakteristik Responden
	Karakteristik
	 Frekuensi
	  %

	Usia
15 Tahun
16 Tahun
	       
       11
       19
	
36,7
63,3

	Total
	       30
	100,0

	Jenis Kelamin
    Perempuan
 Laki-laki
	   
    26
    4
	
 86,7
 13,3

	Total
	    30
	  100,0


	Jurusan
    Akutansi
    Administrasi 
    Multimedia
    Keperawatan
	
3
5
11
11
	
10,0
16,7
36,7
36,7

	Total
	30
	100,0

	
	
	

	Pernah Mengalami Gastritis

	    Pernah
    Tidak 
	17
13
	56, 7
43, 3

	Total
	30
	100,0



	Tempat Tinggal
Bersama orang tua
    Wali
    Kontrakan
	
26
2
2
	
86, 7
6, 7
6, 7

	Total
	   30
	100,0



Berdasarkan karakteristik responden menurut usia dari 30 responden diketahui paling banyak adalah pada usia 16 tahun, dengan jumlah 19 orang (63%) dan diikuti oleh usia 15 tahun dengan jumlah 11 orang (36%).
Berdasarkan karakteristik responden menurut jenis kelamin dari 30 responden diketahui paling banyak adalah pada wanita, dengan jumlah 26 orang (86%) dan diikuti oleh pria dengan jumlah 4 orang (13%).
Berdasarkan karakteristik responden menurut jurusan dari 30 responden diketahui pada jurusan keperawan dan multimedia, dengan jumlah 11 orang (36,%), jurusan akutansi, dengan jumlah 3 orang (10%,) dan diikuti administrasi perkantoran dengan jumlah 5 orang (16%).
Berdasarkan karakteristik responden menurut yang pernah mengalami gastritis  dari 30 responden diketahui yang pernah mengalami gastritis yaitu sebanyak 17 orang (56%), dan yang tidak pernah mengalami yaitu sebanyak 13 orang (43%).
Berdasarkan karakteristik responden mengenai tempat tinggal yaitu sebanyak 26 orang ( 86.7%) yang tinggal bersama orang tua, 2 oarng (6,7%) bersama wali, dan 2 orang (6,7%) kontrakan.

    Tabel 2 Pengetahuan Remaja Sebelum Penkes
	Pengetahuan
	Frekuensi
	%

	Baik
Cukup
Kurang
	6
15
9
	20,0
50,0
30,0

	Total
	30
	100,0



Berdasarkan tabel menunjukan distribusi presentase responden sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dari 30 responden, 6 orang (20%) memiliki pengetahuan baik, 15 orang (50%) memiliki pengetahuan cukup dan 9 orang (30%) memiliki pengetahuan kurang. Hal ini menunjukan bahwa hampir sebagian responden memiliki pengetahuan kurang sebelum dilakukan promosi kesehatan

        



       Tabel 3 Pengetahuan Remaja Sesudah penkes.

	Pengetahuan
	Frekuensi
	%

	Baik
Cukup
	27
3
	90,0
10,0

	Total
	30
	100,0



Berdasarkan menunjukan distribusi presentase responden sesudah dilakukan pendidikan kesehatan dari 30 responden, 27 orang (90%) memiliki pengetahuan baik, 3 orang (10%) memiliki pengetahuan cukup. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik sesudah dilakukan promosi kesehatan.

2. Bivariat
Analisa bivariate yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon test dengan hasil dapat dilihat pada tabel divawah ini, untuk melihat pengaruh pendidikan kesehatan tentang gastritis terhadap pengetahuan siswa-siswi di SMK YPKP Sentani Kabupaten Jayapura
Tabel 4 Sebelum dan Sesudah Penkes
	Pengetahuan
Tentang
gastritis
	
Mean
	
    Z
	
p value

	Pre
Post
	67.533 
82.533
	-4.496b
	0.000


Berdasarkan tabel distribusi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan adalah (20,0%) untuk pengetahuan sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dan (90,0%) adalah untuk pengetahuan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan dengan perbedaan skor rata-rata pengetahuan meningkat kearah positif sebanyak 27 orang. Hasil uji wilcoxom diperoleh p-value= 0,000 < α 0.05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima dan dinyatakan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang gastritis terhadap pengetahuan siswa di SMK YPKP Sentani Kabupaten Jayapura.
Pembahasan
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Namun jika pada usia remaja seseorang sudah menikah, maka ia tergolong dalam dewasa atau bukan lagi remaja. Sebaliknya, jika usia sudah bukan lagi remaja tetapi masih tergantung pada orang tua (tidak mandiri), maka dimasukkan ke dalam kelompok remaja. Remaja adalah mereka yang berusia 10-19 tahun dan belum kawin (Sarwono, 2011).  Usia remaja terbagi menjadi dua kategori yaitu remaja awal dengan rentang usia 12-16 tahun dan remaja akhir dengan rentang 17-25 tahun (Depkes RI, 2009).
Pada penelitian yang dilakukan di SMK YPKP Sentani Kabupaten Jayapura didapatkan hasil dari 30 responden dengan usia tertinggi adalah kelompok umur 16 tahun sebanyak 19 responden (63%), dan kelompok umur 15 tahun sebanyak 11 responden (36%). Semua responden dalam rentang usia remaja awal. 
Hasil penelitian didapatkan pengetahuan yang baik berdasarkan usia terbanyak adalah usia 16 tahun dengan total 23 orang dan pengetahuan terendah adalah pada usia 15 tahun dengan total 7 orang dengan kategori pengetahuan cukup.
Hal ini juga diperjelas oleh priyoto, bahwa usia adalah lama waktu hidup atau ada sejak dilahirkan, semakin tua usia seseorang, maka pengalaman akan bertambah sehingga akan meningkatkan pengetahuannya akan suatu objek (Priyoto, 2014).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti berpendapat bahwa dengan bertambahnya usia pada remaja, maka pengetahuan yang dimiliki akan meningkat hal ini dipengaruhi oleh pola pikir yang semakin berkembang. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan kategori jenis kelamin diketahui jumlah responden jenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada responden dengan jenis kelamin laki-laki. Jumlah responden jenis kelamin perempuan adalah sebanyak 26 orang (86%) dan diikuti oleh laki-laki dengan jumlah 4 orang (13%).
Hasil penelitian didapatkan pengetahuan yang baik berdasarkan jenis kelamin terbanyak adalah wanita dengan total 26 orang (86%), dan untuk pengetahuan cukup sebanyak 3 orang dengan total 30 responden. Sehingga pada penelitian ini didapatkan responden jenis kelamin wanita memiliki pengetahuan yang lebih baik dibandingkan responden pria. 
Penelitian ini didukung oleh peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Lucmana (2018), menunjukkan bahwa siswa perempuan yang memiliki pengetahuan baik sejumlah 8 orang (8,9%), sedangkan pada siswa laki-laki yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 7 orang (7,8%). Artinya dalam penelitian ini siswa perempuan memiliki pengetahuan yang lebih baik dibandingkan siswa laki-laki.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2010) dan data Kemenkes RI (2011), dimana jenis kelamin terbanyak menderita gastritis adalah perempuan. Dalam penelitian Anggita (2012), menyatakan bahwa jenis kelamin memiliki hubungan dengan persepsi gangguan lambung dimana perempuan 3 kali lebih beresiko mengalami gangguan lambung dibandingkan pria, hal ini bisa dikarenakan laki-laki lebih toleran terhadap rasa sakit dan gejala gastritis daripada perempuan. 
Selain itu juga bisa disebabkan oleh mekanisme hormonal, karena hormon wanita lebih reaktif daripada laki-laki. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa sekresi lambung diatur oleh mekanisme saraf dan hormonal. Pengaturan hormonal berlangsung melalui hormon gastrin. Hormon ini bekerja pada kelenjar gastrik dan menyebabkan aliran tambahan getah lambung yang sangat asam.
3. Karakteristik Responden yang Pernah Mengalami Gastritis
Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Orang cenderung berusaha melupakan pengalaman yang kurang baik, sebaliknya jika pengalaman tersebut menyenangkan, maka secara psikologis mampu menimbulkan kesan yang sangat mendalam dan teringat dalam emosi kepada seseorang (Mubarak, 2015).
Dalam hasil penelitian ini didapatkan dari 30 responden yang pernah mengalami gastritis adalah sebanyak 17 orang (56%) dan yang tidak pernah mengalami adalah sebanyak 13 orang (43%). Penelitian ini juga diperjelas oleh (Sedioutoma, 2014) Pola makan seseorang juga mempengaruhi kesehatannya, pola makan yang terbentuk sangat erat kaitannya dengan kebiasaan makan seseorang. Menurut Brunner & Suddart (2013) salah satu faktor penyebab terjadinya gastritis adalah pola makan yang tidak baik, terlambat makan, kebiasaan merokok, mengkonsumsi makanan dan minuman seperti cabe, cuka, asam, kopi, alkohol dan faktor psikologis (stress psikis dan stress fisik).
Dari hasil penelitian ini peneliti berkesimpulan bahwa kurangnya pengetahuan responden terhadap pengalaman yang pernah dialaminya, dan kurangnya kesadaran terhadap penyakit gastritis yang pernah dialami.
4. Karakteristik responden berdasarkan tempat tinggal
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan data mengenai tempat tinggal responden yaitu, bersama orang tua sebanyak 26 orang (86,7%), wali 2 orang (6,7%) dan kontrak 2 orang (6,7%) dari total 30 responden.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Anggita (2012), yang menunjukkan tempat tinggal terbanyak responden adalah kos. Penelitian Yunita (2010), menyatakan bahwa terdapat hubungan tempat tinggal dengan terjadinya gastritis, serta tempat tinggal kos/asrama 6 kali lebih beresiko untuk terjadinya gastritis. Lingkungan rumah yang tinggal sendiri dengan yang tinggal dengan anggota keluarga dapat mempengaruhi pola makan (Prio, 2014).
Dari hasil penelitian ini maka peneliti dapat berkesimpulan bahwa tempat tinggal seseorang juga dapat mempengaruhi pola makan, terutama pada responden yang tinggal sendiri/kos lebih beresiko terkena gastritis dibandingkan dengan responden yang tinggal bersama dengan orang tua, karena responden yang tinggal bersama orang tua tentu terjamin semua kebutuhannya dibandingkan dengan yang tinggal sendiri atau kos.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggika (2010) diatas yang menunjukkan tempat tinggal terbanyak responden adalah kos. Dalam penelitiannya berdasarkan hasil obervasi sederhana yang dilakukan peneliti bahwa banyak faktor yang dapat menyebabkan mahasiswa yang tinggal di kos untuk terkena gastritis, seperti kesibukan yang padat karna kurangnya menajemen waktu, mereka sering menunda-nunda untuk makan, selain itu mahasiswa juga kurang memperhatikan makanan yang dibeli hanya sekedar untuk mengisi perut yang kosong.
5. Pengaruh pendidikan kesehatan tentang gastritis terhadap pengetahuan siswa.
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pengetahuan siswa sebelum dilakukan pendidikan kesehatan hampir sebagian besar responden adalah cukup sebanyak 15 orang (50%) , kurang 9 orang (30%) dan yang berpengetahuan baik hanya sebanyak 6 orang (20%). 
Pengetahuan responden dinilai berdasarkan 18 pertanyaan yang mencakup informasi mengenai pengetahuan responden tentang gastritis antara lain pengertian gastritis, tipe-tipe gastritis, penyebab, tanda gejala, pengobatan, pencegahan. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu atau ini terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku seseorang (Notoatmodjo, 2012).
Pada penelitian ini didapatkan hasil pada pengisian kuesioner pretest yaitu banyaknya siswa – siswi yang berpengetahuan  cukup dan kurang disebabkan karena tidak mampu menjawab pertanyaan seperti apa itu gastritis, penyebab, tanda gejala, pengobatan, pencegahan gastritis. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa sebagian besar siswa – siswi berpengetahuan cukup sebanyak  15 orang (50%) dan kurang sebanyak 9 orang (30%).
Setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah menggunakan media power point lewat aplikasi Zoom sebagai alat bantu dalam menyampaikan informasi tentang gastritis pada siswa – siswi diperoleh hasil bahwa hampir sebagian besar siswa – siswi memiliki pengetahuan baik sebanyak 27 orang (90%), cukup sebanyak 3 orang (10%) dan tidak ada responden yang berpengetahuan kurang.
Pendidikan kesehatan dalam arti pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain, baik individu, kelompok, atau masyarakat sehigga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan atau promosi kesehatan. Hasil yang diharapkan dari suatu pendidikan kesehatan adalah perilaku kesehatan, atau perilaku untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan yang kondusif oleh sasaran dari promosi kesehatan (Notoadmojo, 2012).
Hasil penelitian diperoleh dari hasil uji Wilcoxon diperoleh p-value 0,000 < α 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang gastritis terhapat pengetahuan siswa di SMK YPKP Sentani Kabupaten Jayapura. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa – siswi tentang gastritis. 
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Sholihin  (2018) dengan hasil Uji statistik Wilcoxon diperoleh angka signifikan atau nilai probabilitas (0,00) jauh lebih rendah standart signifikan dari 0,05 63 a tau (p < α), maka data H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ada Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Terhadap Sikap Santri Dalam Pencegahan Gastritis Di Pondok Pesantren Hidayatus Islam Desa Clarak Kec. Leces Kabupaten Probolinggo.
Pada penelitian ini menunjukan bahwa dari hasil uji Wilcoxon pada 30 responden, didapatkan sebanyak 27 responden mengalami peningkatan pengetahuan, sedangkan 3 orang tidak mengalami peningkatan yang pada awalnya memiliki pengetahuan cukup pada nilai pre dan post intervensi diperoleh hasil yang sama dengan skor pengetahuan dengan kategori cukup. Pada responden yang tidak mengalami perubahan peningkatan pengetahuan ini disebebkan karena kurangnya pemahaman pada saat diberikan penkes dan kurangnya minat dalam membaca ulang untuk mencerna kembali informasi terkait dengan penkes yang dilakukan melalui media power point melalui aplikasi via zoom
Oleh sebab itu pendidikan kesehatan yang disampaikan harus sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta penyuluhan  sehingga dapat mudah untuk dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  Dalam melakukan penkes didapatkan siswa – siswi yang memiliki pengetahuan baik dikarenakan mereka yang tidak dapat memahami dengan baik tentang penkes yang dilakukan sehingga mereka tidak dapat mengingat apa yang disampaikan melalui penkes.
Adapun dalam melakukan penkes ada banyak factor yang mempengaruhi jalannya penkes tersebut, salah satunya adalah kualitas jaringan yang tidak baik sehingga menggangu jalannya penkes tersebut karena sering putus nyambung pada saat penkes senang berlangung. Dalam hal ini peneliti menyadari bahwa ini juga dapat mempengaruhi konsentrasi pada responden dalam memahami dan mencerna informasi pada saat penkes sedang berlangsung.
Dalam pemahaman setiap orang tentu berbeda-beda hal ini dapat dipengaruhi oleh daya serap materi dari siswa-siswi tersebut berdasarkan tingkat pengetahuannya masing-masing. Adapun faktor minat membaca dan mencerna informasi tentang penkes yang dilakukan juga dapat mempengaruhi proses mengingat kembali materi yang disampaikan tentang gastritis, sehingga dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan pada siswa – siswi tersebut.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat di simpulkan sebagai berikut :
1. Pengetahuan siswa – siswi tentang gastritis sebelum dilakukan pendidikan kesehatan adalah dengan pengetahuan baik sebanyak 6 orang (20,%), cukup sebanyak 15 orang (50%) dan kurang sebanyak 9 orang (30%).
2. Pengetahuan siswa – siswi tentang gastritis setelah dilakukan pendidikan kesehatan adalah dengan pengetahuan baik sebanyak 27 orang (90%), cukup 3 orang (10%) dan tidak ada responden yang berpengetahuan kurang.
3. Dari hasil penkes yang dilakukan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang gastritis terhadap pengetahuan siswa di SMK YPKP Sentani Kabupaten Jayapura. Skor pengetahuan siswa sebelum intervensi adalah sebesar 67,53 dan sesudah intervensi sebesar 82.53. Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p-value 0,000 < α 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang gastritis terhadap pengetahuan siswa di SMK YPKP Sentani Kabupaten Jayapura.
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